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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Anak adalah sebuah anugerah dari sang Maha Pencipta yaitu Allah Swt.
yang diberikan kepada orang tua untuk dirawat, dijaga dan di berikan kasih
sayang dengan sepenuh hati, karena bagaimanapun juga bahwa anak adalah
sebuah amanah yang harus dijaga dengan baik-baik. Mendengar kata anak
tentunya sudah tidak asing lagi ditelinga semua kalangan umat manusia,
seorang anak memiliki fase perkembangan yaitu yang dimulai dari umur 1
atau 2 tahun sampai 10-12 tahun.

Menurut psikologi, anak adalah periode perkembangan yang merentang
dari masa bayi hingga usia lima atau enam tahun, periode ini biasanya
disebut dengan periode prasekolah, kemudian berkembang serta dengan
tahun-tahun sekolah dasar.

Sedangkan menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh ilyas (1997: 74) anak
adalah sebuah amanah yang di tangan ibu dan bapaknya hatinya masih suci
diibaratkan permata yang mahal harganya, maka jika ia dibiasakan pada
sesuatu yang benar ia akan bahagia di dunia dan diakhirat, sebaliknya jika
terbiasa dengan adat-adat yang buruk, tidak diperdulikan, seperti hewan
maka ia akan hancur dan binasa.

Setiap anak tentunya berhak mendapatkan perhatian dan kasih sayang
yang penuh dari orang tuanya. Anak berhak atas pelayanan untuk

pengembangan kemampuan dan kehidupan sosialnya, mendapatkan



perlindungan yang dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan
dan perkembangan dengan wajar (Huraerah, 2006:21)

Namun pada kenyataannya tidak semua anak bisa mendapatkan
perhatian, kasih sayang, pelayanan, perlindungan dan yang lainnnya, hal ini
terjadi karena orang tua yang acuh, tak peduli pada anaknya, menelantarkan
anaknya atau bisa jadi dikarenakan salah satu dari orang tuanya meninggal
atau bahkan kedua orang tuanya yang meninggal. Sehingga anak tersebut
tidak mampu mendapatkan perhatian, kasih sayang, pelayanan,
perlindungan, yang seharusnya ia dapatkan dari sosok orang tuanya.

Menurut UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, pasal 7
dijelaskan bahwa (1) “setiap anak berhak untuk mengetahui orang tuanya,
dibesarkan, dan di asuh oleh orang tua” . (2) “dalam hal karena sesuatu
sebab orang tuanya tidak dapat menjamin tumbuh kembang anak , atau anak
dalam keadaan terlantar maka anak tersebut berhak diasuh oleh orang lain
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku”.

Seperti dijelaskan pada UU diatas dibahas pada poin 2 bahwasannya
Ketika anak tidak mendapatkan apa yang seharusnya dia dapatkan dari
kedua orang tuanya dikarenakn orang tua tersebut bersikap acuh dan tak
peduli lagi pada anaknya, kemudian menelantarkan anaknya begitu saja
atau bisa dikarenakan salah satu atau kedua orang tuanya meninggal.
Sehingga anak tersebut tidak mampu mendapatkan perhatian, kasih sayang,
pelayanan, perlindungan, yang seharusnya ia dapatkan dari sosok orang

tuanya.



Maka anak tersebut berhak diasuh oleh orang lain, yaitu seperti di asuh
oleh sebuah lembaga sosial atau yang lebih terkenal disebut dengan nama
panti asuhan. Panti asuhan ini memiliki tanggung jawab untuk memberikan
bantuan kesejahteraan kepada anak terlantar, dengan memberikan
penyantunan anak terlantar, memberikan pelayanan untuk menggantikan
peran orang tua atau walinya dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan
sosial kepada anak asuh tersebut yang memiki tujuan agar anak asuh
tersebut memiliki banyak kesempatan yang tepat dan pantas untuk
mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan.

Meskipun semua anak yang terlantar sudah dirawat dan diberi pelayanan
oleh panti asuhan, namun pada kenyataanya tidak semua anak merasa baik-
baik saja ketika mereka sudah tinggal di panti tersebut. Banyak anak yang
mendapatkan permasalahan ketika mereka sudah tinggal di panti, seperti
permasalahan self acceptance atau penerimaan diri. Cukup banyak anak
yang mendapatkan permasalahan mengenai penerimaan dirinya, misalnya
seperti anak panti tidak bisa menerima bahwa dirinya adalah seseorang yang
tinggal di panti dikarenakan orang tua yang tidak mampu memberikan
pendidikan sehingga orang tua tersebut menitipkan anaknya di panti asuhan
agar anak tersebut dapat sekolah, namun hal ini mampu membuat anak
tersebut minder dan tidak dapat menerima dirinya sendiri. Akibatnya anak
tersebut sulit untuk berinteraksi dengan yang lainnya karena merasa malu

dan tidak sederajat dengan dirinya.



Self acceptance (penerimaan diri) merupakan kemampuan individu
untuk melakukan penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri, penilaian
terhadap diri sendiri akan dijadikan dasar bagi seorang individu untuk
mengambil suatu keputusan dalam keberadaan self acceptance. Anak yang
mampu menerima dirinya, dinyatakan seperti individu yang tidak memiliki
masalah dengan diri sendiri sehingga mampu memiliki kesempatan untuk
bergaul dengan lingkungannya.

Self acceptance biasanya selalu berkaitan dengan pengenalan jati diri,
intropeksi diri, dan kesediaan dalam memahami dirinya. Jika dalam diri
individu tidak ada Self acceptance, maka individu tersebut akan sulit untuk
melakukan interaksi dengan individu lainnya. Dan akhirnya mampu
memberikan pengaruh yang negatif untuk diri pribadinya, kehidupan
sosialnya atau kehidupan di lingkungan sekitarnya.

Sebagaimana di Panti Asuhan Mitra Istiqgomh JL Raden Suyud No,1
Sumedang, bersumber dari hasil observasi pertama yang dilakukan pada
bulan November 2018. Ditemukan permasalahan bahwa anak yang baru
tinggal di panti asuhan mengalami kesulitan dalam penerimaan dirinya.
Misalnya ada rasa minder atau kurang percaya diri ketika anak tersebut
tinggal di panti tersebut dan adanya rasa kurang percaya diri ketika anak
tersebut berada di sekolahnya hal tersebut membuat anak mengalami
penurunan dalam minat belajarnya dan sulit untuk melakukan interaksi
dengan individu yang lainnya. Peristiwa ini dapat diamati pada saat proses

kegiatan di dalam panti maupun luar wilayah panti.



Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dianggap perlu untuk
dilakukan penelitian tentang Bimbingan kelompok untuk Menumbuhkan
Self Acceptance Anak Asuh (Penelitian di Panti Asuhan Mitra Istiqgomah
Sumedang).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana program bimbingan kelompok di Panti Asuhan Mitra

Istigomah ?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok di Panti Asuhan Mitra

Istigomah ?

3. Bagaimana Hasil Bimbingan Kelompok untuk menumbuhkan Self

Acceptance anak di Panti Asuhan Mitra Istigomah Sumedang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dan kegunaan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui program bimbingan kelompok di Panti Asuhan

Mitra Istigomah.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan dari bimbingan kelompok di Panti

Asuhan Mitra Istiqgomah.

3. Untuk mengetahui hasil bimbingan kelompok di Panti Asuhan Mitra

Istigomah Sumedang untuk menumbuhkan Self Acceptance anak.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis.

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna
untuk menambah wawasan pemikiran, ilmu pengetahuan, mampu
memberikan partisipasi, dan menambah referensi kepustakaan mengenai
bimbingan kelompok yang diselenggarakan di Panti Asuhan Mitra
Istigomah Sumedang mengenai keilmuan di bidang Bimbingan dan
Konseling Islam untuk menjadi salah satu dimensi llmu Dakwah.

2. Kegunaan Praktis

a. Penelitian ini berguna untuk memberikan bacaan kepada penulis
mengenai  bimbingan kelompok untuk menumbuhkan Self
Acceptance anak di Panti Asuhan Mitra Istigomah Sumedang.

b. Penelitian ini dapat dipakai untuk materi informasi Panti Asuhan
Mitra Istigomah Sumedang dan yang bersangkutan untuk
meningkatkan pelayanan bimbingan Kelompok.

c. Untuk < Jurusan . Bimbingan = Konseling «Islam, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan partisipasi untuk menambah
pengembangan implementasi bimbingan kelompok di Panti Asuhan
Mitra Istigomah Sumedang.

E. Landasan Pemikiran
1. Hasil Penelitian Sebelumnya.
Hasil penelitian sebelumnya ini bertujuan untuk menyampaikan

teori-teori yang signifikan dengan permasalah yang diteliti. Dalam



penyusunan skripsi ini hasil penelitian sebelumnya akan menjadi
sebuah dasar pemikiran. Penulis juga akan melakukan pengamatan
kembali terhadap penelitian yang signifikan ini. Selanjutnya penulis
juga memandang sisi lain dari perbedaan penelitian-penelitian
sebelumnya.

Sebelum penulis melakukan penelitian. Penulis melakukan
pengamatan terlebih dahulu yang merujuk dari hasil beberapa
penelitian skripsi sebelumnya. Yang bertujuan untuk menelusuri
beberapa teori atau pernyataan yang berasal dari para ahli yang
berhubungan dengan skripsi ini.

Penulis pun sudah melaksanakan observasi dan wawancara yang
dilakukan kepada Salah satu pengajar di Panti Asuhan Mitra Istigomah
JI Raden Suyud No 1 Sumedang mengenai Bimbingan Kelompok yang
diberikan di Panti Asuhan tersebut.

Dan sebelumnya penelitian ini sudah pernah diteliti oleh Akbar
Heriyadi pada-skripsinya jyang berjudul “Meningkatkan Penerimaan
Diri (Self Acceptance) Siswa kelas VIII Melalui Konseling Realita di
SMP Negeri 1 Bantar bolang Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran
2012/2013”. Dalam skripsi ini menjelaskan mengenai bagaimana cara
untuk mengetahui apakah Self acceptance siswa kelas V1I1 dapat diubah
melalui konseling Individu realitas.

Selain Penelitian yang dilakukan oleh Akbar Heryadi, kemudian ada

lagi peneliti lain yang meneliti mengenai skripsi ini yang diteliti oleh



Ely Wardani dengan judul “Meningkatkan Penerimaan Diri (Self
acceptance) melalui konseling kelompok realitas untuk siswa kelas
VIII SMP Negeri 9 Salatiga Tahun Pelajaran 2013/1014”. Didalamnya
mengkaji mengenai peningkatan penerimaan diri melalui pemberian
layanan konseling kelompok realita pada siswa kelas VIII SMP Negeri
9 Salatiga.

Dari beberapa penelitian yang sudah dipaparkan diatas, sangatlah
memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
dalam skripsi ini, dalam penelitian skripsi ini lebih di fokuskan pada
bimbingan kelompok yang dilaksanakan di panti asuhan untuk
menumbuhkan Self acceptance pada anak.

Landasan Teoritis

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus
menerus dan dilakukan secara sistematis kepada individu dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercapai kemampuann
untuk memahami. dirinya; (Self Understanding), kemampuan untuk
menerima dirinya (Self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan
dirinya (Self realkation), sesuai dengan potensi atau kemampuannya
dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga,
sekolah maupun masyarakat. Bantuan itu diberikan oleh orang-orang
yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam bidang tersebut

(Siti Chodijah, 2016:13).



Sedangkan menurut Pupuh Fathurrahman (Siti Chodijah, 2016:15),
pengertian bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang
tersedia terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada
terbimbing, agar tercapai pemahaman diri, pengarahan diri dan
perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal
dan penyesuaian diri dengan lingkungan.

Menurut  Johnson dan  Johnson  (Sarwono, 2005:4-5),
mendefinisiskan bahwa kelompok adalah sebagai individu atau lebih
yang berinteraksi melalui tatap muka (face to face interaction), dan
masing-masing menyadari keberadaan anggota kelompok lainnya,
masing-masing menyadari saling ketergantungan secara positif dalam
mencapai tujuan bersama.

Bimbingan Kelompok menurut Prayitno (Satriah, 2017: 4 ), adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang, dengan
memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya semua peserta dalam
kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat,
menanggapi, memberi saran, dan sebagainya.

Bimbingan kelompok memiliki tahapan-tahapan yang mampu
memberikan kenyamanan lebih kepada konseli. Mampu melihat efek
atau pengaruh yang ditampilkan oleh konseli lain yang hal tersebut
menjadi bahan untuk ditiru oleh peserta. Dalam proses bimbingan
kelompok, masalah-masalah yang harus diperhatikan diantaranya

adalah masalah perkembangan individu dalam upaya mengembangkan
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potensi diri atau tugas-tugas perkembangan (developmental task) secara
optimal (Satriah, 2015:15).

Dengan adanya bimbingan kelompok ini, maka Anak Panti Asuhan
yang mendapatkan masalah dalam penerimaan dirinya atau (Self
acceptance) akan lebih menganggap terbantu dengan beberapa metode
yang dipakai oleh pembimbing yang bertujuan agar Anak Panti
mendapatkan kenyamanan dalam kesinambungan hidupnya serta
mendapatkan sosialisasi yang baik saat berada di lingkungan Panti
maupun lingkungan luar panti. Bimbingan kelompok memiliki tujuan
untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya
kemampuan untuk berkomunikasi. Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa, meskipun memiliki perbedaan dalam
penyampaian pendapatnya namun tetap memilik tujuan dan arti yang
sama.

Penerimaan diri (Self acceptance) merupakan tingkat dimana
individu benar-benar mempertimbangkan karakteristik pribadinya dan
mau hidup dengan karakteristik tersebut. Dengan penerimaan diri (Self
acceptance), individu dapat menghargai segala kelebihan dan
kekurangan dalam dirinya (Hurlock, 1999:434).

Menurut Chaplin (2005: 450) penerimaan diri merupakan sikap
yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas

dan bakat-bakat sendiri, dan pengakuan akan keterbatasan-keterbatasan
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sendiri. Orang mampu menerima dirinya, mampu pula menerima orang
lain walaupun keadaannya berbeda.

Keistimewaan seseorang yang mampu menerima dirinya, memiliki
kepercayaan atas keterampilan menuju kehidupannya, memandang
bahwa dirinya itu berharga sebagai seseorang yang memiliki derajat
yang sama dengan yang lainnya, percaya diri untuk menanggung
tanggung jawab terhadap tingkah lakunya, mampu menerima Kritikan
dan pujian secara rasional. Dan tidak menyalahkan dirinya atas apa
yang terjadi pada dirinya akan keterbatasan yang dimilikinya ataupun
menafikan kelebihannya.

Anak adalah titipan atau amanah dari Sang Maha pencipta, Allah
Swit., kepada orang tua. Sebagai titipan atau amanah, anak harus dijaga
dengan baik sesuai dengaan keinginan dari Sang Maha Pencipta itu
sendiri. Selain harus dijaga dan dirawat dengan baik sedari kecil, anak
juga harus dididik sejak dini (Helmawati, 2015:1).

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), dijelaskan bahwa
panti asuhan merupakan lembaga yang bergerak di bidang sosial untuk
membantu anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua. Panti
asuhan adalah sebuah tempat untuk mengasuh dan menjaga anak-anak
yatim atau piatu, selain anak yatim, piatu atau yatim piatu, panti asuhan
juga terbuka untuk anak-anak selain mereka seperti anak terlantar, dan

Du’afa (tidak mampu).



12

3. Kerangka Konseptual.
Berlandasan teoritis diatas, maka kerangka konseptualnya adalah

sebagai berikut:

: Bimbingan
Program dari Pelaksanaan
Bimbingan Kelompok :> dari Bimbingan
Kelompok Kelompok
Anak Asuh

U

Self acceptance :

1. Percaya Diri.

Merasa Setara Dengan Orang lain.

3. Dapat Menerima Semua Kekurangan
dan Kelebihan Yang Ada Pada
Dirinya.

4. Dapat Menerima diri sendiri apa

no

Gambar 1.1 skema penelitian

F. Langkah-langkah Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian penulis yaitu Panti Asuhan
Mitra Istigomah yang berada di Jalan Raden Suyud No.1, Kota Kulon,
Sumedang Selatan, Kabupaten Sumedang Provinsi, Jawa Barat. Alasan

penulis memilih lokasi ini karena di panti asuhan ini, data-data,
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informasi, serta sumber yang diperlukan penulis terdapat di panti asuhan
tersebut.
2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu suatu cara yang
bertujuan menggambarkan suatu analisis secara utuh sebagai suatu
kesatuan yang terintegrasi (Cik Hasan Basri, 2001:62). Metode deskriptif
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan cara yang
menggambarkan tentang hasil bimbingan kelompok di Panti Asuhan
Mitra Istigomah JI Raden Suyud No.1 Sumedang untuk menumbuhkan
Self Acceptance anak.

Cara untuk mengumpulkan data lebih memfokuskan pada observasi
dan suasana yang berada di panti asuhan. Peneliti terjun kelapangan
untuk  melihat,  menelaah,  melakukan  wawancara,  serta
mendokumentasikan hasil dari penelitian lapangan. Alasan peneliti
menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini untuk mencari tahu
hal-hal yang : berhubungan .dengan, Bimbingan kelompok untuk
menumbuhkan Self Acceptance anak di Panti Asuhan baik dari sikaf
menerima semua kekurangannya dan sikap mampu bertanggung jawab.

3. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data.
Jenis data yang digabungkan pada penelitian ini merupakan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan dalam

perumusan masalah dan jawaban dari tujuan yang telah ditetapkan
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dalam perumusan masalah dalam penelitian ini. Maka jenis datanya

meliputi:

1) Program bimbingan kelompok di Panti Asuhan Mitra
Istigomah?

2) Pelaksanaan bimbingan kelompok di Panti Asuhan Mitra
Istigomah ?

3) Hasil bimbingan kelompok untuk menumbuhkan Self
Acceptance anak di Panti Asuhan Mitra Istigomah Sumedang ?

b. Sumber Data.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari

sumber data primer dan sekunder.

1) Sumber Data Primer.

Sumber primer adalah data yang secara langsung
memberikan data kepada pengumpulan data (Sugiono,
2008:255). Sumber data primer ini berasal dari hasil wawancara
yang didapat melalui wawancara yang penulis lakukan dengan
salah satu pengajar atau pengasuh dan anak asuh yang berada di
Panti Asuhan Mitra Istigomah JL Raden Suyud No 1 Sumedang.
Selain itu penulis juga melakukan penelitian lapangan atau
observasi dan mengumpulkan data dalam bentuk catatan
mengenai situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan penelitian

tersebut.



15

2) Sumber Data Sekunder.

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
memberikan informasi secara langsung kepada pengumpulan
data. Sumber data sekunder ini dapat berupa hasil pengolahan
lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam bentuk lain
atau dari orang lain (Sugiono, 2008:225). Sumber data sekunder
ini dapat berupa buku-buku, artikel, skripsi, dan informasi
lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Kemudian mengklasifikasikan hasil dari penelitian yang bersumber dari
bimbingan kelompok untuk menumbuhkan Self acceptance pada anak
yang diberikan oleh pengasuh atau pengajar di Panti asuhan Mitra

Istigomah Sumedang:
Adapun langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Emzir

(2012: 129-1133), diantaranya :

a. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi serta membandingkan dan

menelaah untuk memperoleh kebenaran dari tiap-tiap sumber.
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b. Reduksi Data
Reduksi data menunjukan pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasi “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis.
c. Dikategorisasi
Reduksi data menunjukan pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasi “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Pada penelitian ini
reduksi data dilakukan setelah observasi dilakukan, karena dari hasil
observasi Kkita bisa mendapatkan gambaran (data mentah) setelah itu
barulah pemokusan penyederhanaan data dilakukan dengan
memfokuskan pada rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai
penelitian.
d. Pengambilan Simpulan
Langkah terakhir dari aktivitas analisis adalah penarikan dan
verifikasi ' simpulan. Dari -awal. pengumpulan, data, menentukan
keabsahan data mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat

keteraturan dan pola-pola, penjelasan.



